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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia pendidikan berlangsung dan terbagi dalam beberapa jenjang 

sebagai tahapan yang ditentukan oleh tujuan yang akan dicapai, tingkat 

perkembangan peserta didik, dan keterampilan yang disempurnakan 

(Permenristekdikti, 2015). Perguruan tinggi merupakan salah satu jenjang 

pendidikan formal di Indonesia yang bertujuan untuk menghasilkan suasana dan 

proses pembelajaran dimana peserta didik dapat antusias meningkatkan potensi 

dirinya (Sisdiknas No. 20 Tahun 2003). 

Memasuki perguruan tinggi membawa perubahan hidup bagi mahasiswa 

karena merupakan bagian dalam suatu perguruan tinggi dengan banyaknya 

tuntutan-tuntutan yang harus dilaksanakan (Siah & Tan, 2015). Mahasiswa 

tergolong dalam bagian remaja akhir atau dewasa awal yang memiliki peran serta 

tanggung jawab sebagai mahasiswa akan meningkat dan memerlukan kemampuan 

beradaptasi yang baik (Santrock, 2012). 

Salah satu tanggung jawab dan kewajiban mahasiswa adalah dapat lulus 

tepat waktu. Dalam Perarutan Mentri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi pada 

tahun 2015 nomor 44 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi mendefinisikan 

lulus tepat waktu sebagai keadaan ketika seorang mahasiswa menyelesaikan semua 

persyaratan akademik pada program studi yang dapat diselesaikannya dalam kurun 

waktu normal atau standar yang telah ditentukan dalam suatu program studi 

tersebut. 
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Dalam peraturan ini, standar masa studi ditetapkan sebagai jangka waktu 

yang diharapkan untuk menyelesaikan seluruh persyaratan akademik dalam 

program studi yaitu dalam 8 semester atau 4 tahun untuk program sarjana. 

Mahasiswa sarjana (S1) dapat lulus jika dapat menyelesaikan proses pendidikan 

dan menyelesaikan sekurang kurangnya 144 SKS dengan waktu maksimal tujuh 

tahun (Permenristekdikti, 2015). Dengan demikian, mahasiswa dapat dikatakan 

lulus tepat waktu jika berhasil menyelesaikan seluruh persyaratan akademik dalam 

jangka waktu yang telah ditetapkan tersebut.  

Hal tersebut pula berkenaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi, 

Indahwati, dan Afendi (2013) yang mengatakan bahwa lulus tepat waktu adalah 

salah satu parameter kesuksesan mahasiswa dalam menyelesaikan predikat sarjana. 

Mahasiswa bergelar sarjana yang menyelesaikan gelar mereka tepat waktu apabila 

mereka dapat merampungkan pendidikannya di perguruan tinggi selama kurang 

dari atau sama dengan 4 tahun. Dalam hal lain,  mahasiswa yang dikatakan tidak 

lulus tepat waktu jika menyelesaikan pendidikannya di perguruan tinggi selama 

lebih dari 4 tahun (Agwil, Fransiska, & Hidayati, 2020). Efisiensi waktu 

menyelesaikan pendidikan pada mahasiswa dan proporsi mahasiswa yang 

menyelesaikan studi dalam batas masa studi sebagai salah satu penilaian akreditasi 

suatu program studi sarjana (BANPT, 2019). 

Dalam pelaksanaannya mahasiswa tidak senantiasa dapat menyelesaikan 

pendidikan sarjana dalam kurun waktu 4 tahun, sehingga bisa mengakibatkan 

keterlambatan dalam kelulusan (Rohmawan, 2018). Hal tersebut dapat dilihat dari 
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rata-rata kelulusan mahasiswa di berbagai universitas yang lulus lebih dari 4 tahun 

(Huda, 2019).  

Berdasarkan data Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi (2021) menjelaskan 

bahwa data kumulatif mahasiswa yang terdaftar dan ditambah dengan jumlah 

mahasiswa yang belum lulus berdasarkan bentuk pendidikannya sebanyak 

7.981.059 atau 88,35 %. Sedangkan berdasarkan kelompok binaan yaitu untuk PTS 

sebanyak 4.374.994 (51,572%), PTK sebanyak 174.219 (2,054%), PTA sebanyak 

939.986  (11,082%) dan PTN sebanyak  2.994.015 (35,293%). 

Lama studi mahasiswa dapat memperngaruhi psikologis mahasiswa akhir 

dikarenakan sumber stres yang didapat dari permasalahan akademik dan non-

akademik (Astuti, Wicaksono, Maryuni, & Putri, 2022). Untuk mendukung hal 

tersebut peneliti melakukan survey kepada 188 mahasiswa yang belum lulus pada 

angkatan 2016, 2017 dan 2018 yang berasal dari seluruh fakultas di Universitas 

Sriwijaya dan peneliti jadikan sebagai tempat penelitian. Kriteria survey tersebut 

diketahui bahwa subjek masuk dalam kategori tidak dapat lulus tepat waktu. 

Dari hasil survey dapat diketahui permasalahan akademik yang dialami 

mahasiswa meliputi kesulitan dalam penyusunan tugas akhir, kurangnya 

komunikasi dengan dosen pembimbing, terkendala praktik kerja lapangan, 

terdapatnya kesulitan dalam administrasi pada jurusan, skor USEPT yang tinggi, 

dan mata kuliah wajib atau pilihan yang belum terselesaikan. Hal ini didukung oleh 

Astuti et.al (2022) yang mengatakan permasalahan akademik yang dialami 

mahasiswa akhir meliputi kesulitan dalam menyusun makalah, interaksi dengan 
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teman dan dosen, laporan dan tugas akhir, terbatasnya kemampuan dalam mencari 

bahan literasi, penyesuaian manajemen waktu belajar dengan  banyaknya tuntutan 

kegiatan perkuliahan serta aktivitas kemahasiswaan dan rendahnya kemampuan 

pengelolaan diri. 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan dalam penelitian ini pula terdapat 

permasalahan secara non-akademik yang dialami mahasiswa Universitas Sriwijaya 

yaitu seperti kuliah sambil bekerja, kesibukan organisasi, jarak domisili subjek 

dengan kampus yang jauh. Didukung  dalam studi yang dilakukan oleh Khan, 

Gulzar dan Yahya (2013) mengatakan bahwasanya mahasiswa akhir pendidikan 

sarjana memiliki banyak kekhawatiran seperti tanggung jawab terhadap keluarga 

yang menyediakan dana, hubungan dengan pasangan dan/atau teman sebaya, dan 

masalah keuangan yang dihadapi oleh orang tua yang mempengaruhi keluarga 

dalam perekonomian, sehingga dapat mengakibatkan mahasiswa semester akhir 

yang terkendala secara finansial dalam menyelesaikan studinya, memiliki 

keinginan untuk bekerja yang lebih besar karena merasa bertanggung jawab 

terhadap biaya pendidikannya dan keinginan untuk membantu orang tuanya 

(Mardelina & Muhson, 2017). 

Dalam hal ini, ketika mahasiswa semester akhir Universitas Sriwijaya 

mengalami banyak tekanan dan tidak segera menemukan strategi penyelesaian yang 

tepat, maka hal tersebut akan dapat menimbulkan masalah-masalah lain seperti 

keterlambatan (Andarini, 2013), penundaan penyelesaian pendidikan, hingga 

timbulnya penyakit fisik, depresi, bahkan memiliki keinginan untuk bunuh diri 

(Azzahrah, 2017).  Hal ini juga dijelaskan dalam penelitian (Pattynama, Sahrani, & 
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Heng, 2019) yang menerangkan  akibat  dari  permasalahan  yang  muncul selama 

pendidikan di perguruan tinggi yang berbeda dapat menyebabkan beberapa 

mahasiswa menentukan untuk  menunda menyelesaikan studinya atau bahkan 

sampai meninggalkan  institusi tersebut. 

Sejalan dengan (Santrock, 2011) yang menyatakan bahwa perkembangan 

mahasiswa pada tahap tersebut dapat menyebabkan tergantinya idealisme dalam 

pemikiran formal operasional dengan pemikiran yang lebih realistis dan pragmatis 

ketika dihadapkan pada keterpaksaan dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, 

mahasiswa membutuhkan kemampuan bertahan dalam menghadapi situasi yang 

menekan disebut dengan resiliensi. Untuk mengatasi tantangan, kesulitan dan    

persoalan tersebut mahasiswa  membutuhkan  resiliensi  sebagai  upaya keluar  dan  

bisa   bangkit   dari  keterpurukan  atau  permasalahan  psikologis  yang terjadi dan 

kembali normal (Ifdil & Taufik, 2012).  

Resiliensi adalah ketahanan seseorang untuk mampu dalam situasi 

kehidupan yang sulit dan tidak menyerah dan berupaya untuk belajar dan 

menyesuaikan diri dengan kondisi tersebut dan bangkit dari keadaan itu agar 

menjadi lebih baik (Mufidah, 2017). Dalam penelitian yang  dilakukan Septiani dan 

Fitria (2016) pula menunjukkan bahwa sikap resiliensi yang baik pada mahasiswa 

bisa membantu mahasiswa tersebut mengatasi stres dengan menggunakan semua 

keterampilan yang mereka miliki didalam dirinya.  

Resiliensi dalam lingkungan pendidikan disebut sebagai resiliensi  

akademik yang dapat diartikan sebagai  kecakapan  yang  mahasiswa miliki   untuk
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tetap berjuang dan meningkatkan keberhasilan dalam menyelesaikan studinya 

walaupun sedang menghadapi kesulitan seperti kendala dalam akademik (Cassidy, 

2016)  

Martin dan Marsh (2003) berpendapat bahwa resiliensi akademik 

merupakan upaya seseorang ketika mengalami kejatuhan, stres atau tuntutan secara 

efektif untuk bangkit kembali dalam permasalahan akademik. Berdasarkan hasil 

penelitian dari Martin dan Marsh (2003) bahwa resiliensi akademik memiliki empat 

aspek, yaitu confidence sebagai pengalaman sukses mahasiswa dalam 

meningkatkan rasa percaya dirinya, control sebagai kemampuan mahasiswa ketika 

mereka merasa dapat mengandalkan kemampuannya untuk mengerjakan tugas 

akademik dengan baik. Kemudian commitment yang mendorong mahasiswa untuk 

menetapkan tujuan dan menunjukkan kepada mereka bagaimana bekerja untuk 

mencapai tujuan mereka dan composure untuk mengurangi rasa takut akan 

kegagalan seperti pengembangan diri menjadi pribadi yang lebih baik dan sebagai 

perencanaan ulang kesuksesan akademik mahasiswa yang  dilihat dari peningkatan 

pribadi mahasiswa dari pada mengungguli atau melakukan perbandingan dengan 

mahasiswa lain.  

Menurut Ulfa (2016), resiliensi akademik adalah upaya yang dilakukan 

seseorang dalam kehidupannya untuk bertahan dalam keadaan tertekan, dan bahkan 

berhadapan dengan kesengsaraan atau trauma yang dialami. Resiliensi akademik 

diperlukan agar dapat bertahan di dalam banyaknya kegiatan akademik 

(Ramadhana & Indrawati, 2019). Dengan adanya fenomena berulang pada keadaan 

mahasiswa tersebut sehingga membutuhkan adanya resiliensi akademik dimana hal 
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tersebut akan membuat mahasiswa tidak mudah menyerah dalam menghadapi 

tantangan, tuntutan dan masalah akademik sehingga dapat membantu    mahasiswa   

untuk segera menuntaskan pendidikannya (Sholichah, Paulana, & Fitriya, 2019).  

Resiliensi akademik dapat memudahkan mahasiswa agar bisa berhasil 

dalam  pendidikan mereka (Pardon, 2013). Kemudian, resiliensi akademik juga 

membantu  mahasiswa  agar dapat dapat melaksanakan kegiatannya yang lain 

dengan lebih baik walaupun mengalami kesulitan-kesulitan dari lingkungan  sekitar  

tetap selalu menghampiri (Borjian, 2018). Resiliensi akademik dapat mengurangi 

dampak stres akademik  terhadap pemenuhan kewajiban dalam akademik dan 

memperkirakan kesiapan mahasiswa dalam meyelesaikan studinya (Kumalasari & 

Akmal, 2020).   

Seorang mahasiswa  yang   resilien   secara   akademik,   tidak   akan   mudah   

menyerah  ketika menghadapi  kesulitan  akademik.  Hal  tersebut  akan  membuat 

mahasiswa  yang optimis  dan  berpikir  positif,  bahkan ketika mereka sedang  

berada  dalam  suatu  kesulitan akademik  sehingga  memiliki  rasa  percaya  bahwa  

ada  cara  atau  solusi untuk mengatasi masalah dan kesulitan akademik (Amalia, 

2017).  

Dalam hal yang sama Pidgeon, Rowe, Stapleton, Magyar, dan Lo (2014) 

menyatakan bahwa resiliensi akademik sebagai faktor kunci terpenting yang terkait 

dengan kemampuan individu untuk beradaptasi dengan lingkungan universitas 

yang sacara positif berdampak pada kesehatan mental yang lebih baik, serta transisi 

dan penyesuaian kehidupan yang sukses di universitas. Karena dengan memiliki 
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resiliensi yang baik mahasiswa dapat meingkatkan prestasi akademiknya dengan 

berkurangnya risiko stres dan mempermudah mahasiswa untuk dapat menjalani 

hambatan dalam akademik. 

Dengan bermacam tuntutan dan permasalahan yang dihadapi mahasiswa 

tentunya hal tersebut membutuhkan adanya strategi pemecahan masalah. Oleh 

karena itu, mahasiswa harus memiliki strategi yang sesuai untuk dapat 

menyelesaikan studinya tepat waktu (Pratiwi, Handoyo, & Murtinugraha, 2016). 

Setiap individu memiliki strategi penyelesaian yang berbeda, yang dapat terlihat 

dari strategi penyelesaian permasalahan yang ditentukan. Dalam psikologi, strategi 

penyelesaian masalah disebut dengan coping (Pitaloka, 2021). 

Menurut Lazarus dan Folkman (1984) yang mendefinisikan coping sebagai 

aktivitas perilaku dan kognitif yang dilaksanakan secara terus menerus untuk 

mengatur tekanan dari dalam maupun luar diri yang dinilai mengancam. Lazarus 

dan Folkman (1984) mengklasifikasikan dua jenis coping, yaitu problem focused 

coping dan emotional focused coping. Problem focused coping merupakan strategi 

coping yang berhadapan langsung dengan masalah melalui tindakan yang ditujukan 

untuk menghilangkan atau mengubah sumber-sumber stres, sedangkan emotional 

focused coping merupakan strategi yang meredakan emosi individu yang 

disebabkan oleh stresor tanpa berusaha untuk mengubah suatu situasi yang menjadi 

sumber stres secara langsung.  

Terdapat beberapa faktor yang berperan untuk keberhasilan dalam 

akademik. Diantaranya adalah faktor kemampuan mahasiswa menggunakan koping 
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strategi yang tepat ketika mengalami persoalan dan berhadapan langsung dengan 

situasi yang penuh tekanan. Coping strategy akan memberikan mahasiswa bekal 

keterampilan dalam menghadapi permasalahan sehingga mahasiswa dapat tangguh 

dengan keterampilan yang dimiliki tersebut (Rahmawati, 2012).  

Bernard (1991) mengatakan bahwa individu dengan kemampuan resilien 

secara akademik didesifinisikan seseorang yang memiliki kompetensi secara sosial, 

memiliki life skills seperti kemampuan pemecahan masalah, mampu berpikir kritis, 

dan mampu mengambil inisiatif selama proses penyelesaian studi. Hal ini didukung 

oleh penelitian Everall, Altrows, dan Paulson (2006) yang mengatakan bahwa 

individu memiliki kemampuan memecahkan masalah yang lebih baik secara 

resilien tentu mempunyai strategi yang berfokus pada masalah atau menggunakan 

problem focused coping. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

problem focused coping  memiliki peran terhadap adanya resiliensi akademik.  

Mahasiswa yang sedang memiliki permasalahan dalam penyelesaian 

studinya pasti sangat membutuhkan problem focused coping. Mahasiswa yang 

berfokus pada strategi ini akan berusaha dengan baik, teliti, cermat, tidak cepat 

menyerah, dan tidak mudah pasrah terhadap permasalahan yang muncul (Pitaloka, 

2021). Kemampuan penyelesaian permasalahan yang bekerja langsung dan 

berorientasi pada akar penyebab masalah ini merupakan sebuah keterampilan yang 

tidak datang secara alami, tetapi kemampuan ini ada dan akan terus berkembang 

dengan adanya pengalaman yang matang, pelatihan, dan bimbingan yang ditujukan 

pada individu terkait dengan usaha-usaha yang akan dilakukannya jika ia 

berhadapan dengan permasalahan.  
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Kemudian dengan bimbingan dan pembinaan yang diberikan dengan baik 

maka individu akan memiliki problem focused coping yang baik pula (Sujadi, 

Yusuf, & Marjohan, 2016). Hal ini sejalan dengan pendapat (Sujadi, 2015), bahwa 

problem focused coping bertujuan untuk mengurangi stresor dengan mempelajari 

cara atau keterampilan baru yang digunakan untuk mengubah situasi, keadaan, atau 

pokok permasalahan. Sujadi, Yusuf, dan Marjohan (2016) beranggapan bahwa 

problem focused coping merupakan suatu hal yang sangat penting, dekat dan hadir 

dalam kehidupan sehari-hari setiap orang. 

Lazarus dan Folkman (1984) mengemukakan tiga aspek problem focused 

coping yaitu terdiri dari seeking informational support sebagai strategi yang 

dilakukan untuk mencari informasi dari orang lain atau sumber lain terkait 

penyelesaian masalahnya. Confrontive coping sebagai cara individu berpegang 

teguh pada pendiriannya dan mempertahankan apa yang diinginkannya, ditandai 

dengan mengubah situasi secara agresif, dan adanya keberanian mengambil resiko. 

Dan planful problem-solving sebagai cara individu yang berorientasi pada problem 

focused coping yang akan menganalisa setiap situasi yang menimbulkan masalah 

serta berusaha mencari solusi untuk masalah yang dihadapinya secara langsung.   

Bersumber pada hasil paparan fenomena yang sudah dijelaskan 

sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk melihat peran problem focused coping 

terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa yang tidak lulus tepat waktu.    
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B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan fenomena  yang telah peneliti jabarkan 

diatas, maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Apakah 

ada peran problem focused coping terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa 

yang tidak lulus tepat waktu?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan,  tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peran problem focused coping terhadap 

resiliensi akademik pada mahasiswa yang tidak lulus tepat waktu. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang ingin didapatkan dan diberikan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan mengenai 

peran problem focused coping terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa 

yang tidak lulus tepat waktu. Pada ilmu psikologi riset ini harapannya dapat 

memberikan pengembangan terhadap kajian teoritis pada perkembangan ilmu 

psikologi terutama bagi ilmu psikologi yang berkaitan dengan psikologi sosial 

dan psikologi pendidikan.  

2. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini harapannya pula bisa memberikan masukan praktis bagi: 
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a) Bagi responden  

Harapan dari hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan kepada mahasiswa yang tidak lulus tepat waktu tentang peran 

problem focused coping  terhadap resiliensi akademik. 

b) Bagi peneliti selanjutnya  

Memberikan informasi dan hasil empiris sebagai acuan untuk penelitian 

selanjutnya, khususnya tentang peran problem focused coping terhadap 

resiliensi akademik pada mahasiswa yang tidak lulus tepat waktu.   

  

E. Keaslian Penelitian 

 Sejumlah penelitian telah dilaksanakan oleh beberapa peneliti yang berkaitan 

dengan variabel independen dan variabel dependen pada penelitian ini. Meskipun 

demikian, belum ada penelitian sebelumnya yang meneliti tentang bagaimana 

problem focused coping mempengaruhi resiliensi akademik pada mahasiswa yang 

tidak lulus tepat waktu. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Meskipun terdapat beberapa penelitian mengenai problem focused coping dan 

resiliensi akademik yang dilakukan oleh peneliti lain, namun terdapat perbedaan 

dalam fenomena yang diamati, subjek yang diteliti, lokasi penelitian, dan variabel 

yang digunakan. Peneliti akan menunjukkan perbedaan ini dengan menguraikan 

hasil penelitian sebelumnya.  

 Pada tahun (2022), Ainurrohmah, Adnani Budi Utami, dan Hetti Sari 

Ramadhani telah melakukan penelitian tentang resiliensi akademik dengan judul 

"Tingkat Resiliensi Akademik ditinjau dari Strategi Coping yang Digunakan 
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Mahasiswa." Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

komparatif, yang melibatkan 384 mahasiswa dari Universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya. Teknik purposive sampling digunakan dalam penelitian ini. Untuk 

mengukur resiliensi akademik, para peneliti menggunakan skala pengukuran Likert 

dan Gutmann yang diimplementasikan melalui google form, dengan jenis data 

interval dan nominal. Dalam analisis data, penelitian ini menggunakan Mann 

Whitney U-Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan 

dapat diterima. Hal ini menandakan bahwa mahasiswa, dalam menghadapi 

banyaknya hambatan, membutuhkan respons yang tepat terhadap tekanan yang 

dirasakan (coping) untuk memiliki tingkat resiliensi yang baik. Dengan begitu, 

mahasiswa dapat mengatasi tantangan akademik dengan baik dalam melaksanakan 

perkuliahan. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain dan penelitian 

oleh Ainurrohmah, Adnani Budi Utami, dan Hetti Sari Ramadhani (2022) terletak 

pada fenomena dan subjek penelitian. Fenomena yang diamati dalam penelitian 

mereka adalah untuk melihat apakah ada peran strategi koping yang tepat pada 

mahasiswa agar dapat meningkatkan resiliensi dalam menyelesaikan pendidikan 

mereka. Sementara itu, subjek yang menjadi fokus dalam penelitian Ainurrohmah, 

Adnani Budi Utami, dan Hetti Sari Ramadhani hanya melibatkan mahasiswa dari 

Universitas 17 Agustus 1945, sedangkan penelitian ini menggunakan subjek 

mahasiswa dari Universitas Sriwijaya. Selain itu, perbedaan lainnya terletak pada 

tujuan penelitian. Penelitian oleh Ainurrohmah, Adnani Budi Utami, dan Hetti Sari 
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Ramadhani bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan tingkat resiliensi 

akademik pada mahasiswa. Di sisi lain, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

meneliti peran problem focused coping terhadap resiliensi akademik pada 

mahasiswa yang tidak lulus tepat waktu.  

Penelitian kedua dilakukan oleh Mohammad Reza Tamannaeifar dan Sara 

Shahmirzaei (2019) dengan judul "Prediction of Academic Resilience Based on 

Coping Styles and Personality Traits." Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan melibatkan 368 mahasiswa Universitas Kashan yang lulus pada 

Februari hingga Maret 2017, terdiri dari 253 mahasiswa perempuan dan 115 

mahasiswa laki-laki, dari tahun ajaran 2016-2017 yang dipilih menggunakan 

metode cluster sampling. Penelitian ini menggunakan Academic Resilience Scale 

(ARS) yang dikembangkan oleh Martin & Marsh (2003). Untuk mengukur coping 

style, peneliti merancang Coping Inventory untuk Kuesioner Situasi Stres dengan 

menggunakan skala Endler dan Parker (1990) untuk mengevaluasi keterampilan 

koping individu. Sedangkan untuk mengukur personality traits, penelitian ini 

menggunakan Neo Personality Traits Inventory (NEOFFI) yang dikembangkan 

oleh Costa & McCrae (2004). Hasil dari penelitian ini mendukung model resiliensi 

Endler dan Parker, yang menunjukkan bahwa coping strategy memiliki pengaruh 

signifikan terhadap resiliensi akademik mahasiswa. Selain itu, hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa individu yang tangguh dalam aspek akademik cenderung 

memiliki sifat kehati-hatian dan ciri kepribadian ekstrovert.. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Reza 

Tamannaeifar dan Sara Shahmirzaei (2019) dengan penelitian oleh peneliti lain 
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terletak pada tujuan dan tempat penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh 

Mohammad Reza Tamannaeifar dan Sara Shahmirzaei bertujuan untuk 

memprediksi ketahanan akademik berdasarkan gaya mengatasi dan sifat 

kepribadian pada mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan pada tahun ajaran 

2016-2017. Di sisi lain, tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti peran 

problem focused coping terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa yang tidak 

lulus tepat waktu. Selain itu, terdapat perbedaan pada tempat penelitian yang 

dilakukan. Penelitian oleh Mohammad Reza Tamannaeifar dan Sara Shahmirzaei 

dilaksanakan di Iran, sedangkan penelitian ini dilakukan di Indonesia. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Dealifta Rahmanias (2020) dengan judul 

"Hubungan antara Problem Focused Coping dengan Resiliensi pada Mahasiswa 

yang Bekerja." Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan melibatkan 

60 mahasiswa yang sedang bekerja di Yogyakarta. Pengumpulan data 

menggunakan skala Resiliensi dan skala Problem-focused Coping. Dengan metode 

analisis korelasi pearson product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ditemukan koefisien korelasi sebesar (rxy) 0,815 p = 0,000 (p < 0,050). Hasil ini 

menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara problem-focused 

coping dengan resiliensi pada mahasiswa yang bekerja. Dengan demikian, hipotesis 

dalam penelitian ini dapat diterima. Artinya, semakin tinggi tingkat problem-

focused coping pada mahasiswa, maka semakin tinggi juga tingkat resiliensinya. 

Sebaliknya, semakin rendah tingkat  problem-focused coping pada mahasiswa, 

maka resiliensinya juga cenderung rendah. 
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Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Dealifta Rahmanias (2020) 

dengan penelitian oleh peneliti terletak pada tujuan dan fenomena penelitian. 

Fenomena yang menjadi fokus penelitian oleh Dealifta Rahmanias adalah 

mahasiswa yang bekerja. Di sisi lain, penelitian lain menggunakan fenomena 

mahasiswa yang tidak lulus tepat waktu. Selain itu, perbedaan lainnya terdapat pada 

kedua populasi penelitian. Populasi dalam penelitian yang dilakukan oleh Dealifta 

Rahmanias adalah mahasiswa yang bekerja di Yogyakarta. Sementara itu, populasi 

dalam penelitian ini mencakup seluruh mahasiswa aktif dari Universitas Sriwijaya 

angkatan 2016-2018.  

Penelitian keempat dilakukan oleh Uzoma Ononye, Mercy Ogbeta, Francis 

Ndudi, Dudutari Bereprebofa, dan Ikechuckwu Maduemezia (2022) dengan judul 

"Academic Resilience, Emotional Intelligence, and Academic Performance Among 

Undergraduate Students." Metode penelitian yang digunakan adalah Partial Least 

Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Jumlah sampel dalam penelitian 

ini adalah 179 mahasiswa yang belum lulus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara resiliensi akademik dan kecerdasan emosional 

yang berkaitan dengan kinerja akademik. Selain itu, ketahanan emosional 

memediasi hubungan positif antara resiliensi akademik dan prestasi akademik. 

Artinya, resiliensi akademik tidak hanya secara langsung memprediksi kinerja 

akademik, tetapi juga mempengaruhi kinerja akademik melalui kecerdasan 

emosional yang memiliki dampak positif dan signifikan pada prestasi akademik. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Uzoma Ononye, Mercy 

Ogbeta, Francis Ndudi, Dudutari Bereprebofa, dan Ikechuckwu Maduemezia 
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(2022) dengan penelitian oleh peneliti lain terletak pada pasangan variabel 

penelitian dan tempat penelitian. Dalam penelitian Uzoma Ononye et.al, variabel 

bebas yang digunakan adalah academic resilience dan emotional intelligence, 

sedangkan variabel terikatnya adalah academic performance. Di sisi lain, penelitian 

oleh peneliti lain menggunakan variabel bebas yaitu problem focused coping, dan 

variabel terikatnya adalah resiliensi akademik. Selain itu, terdapat perbedaan pada 

tempat penelitian. Penelitian oleh Uzoma Ononye et.al dilaksanakan di Delta State 

University, Nigeria. Sementara itu, penelitian oleh peneliti lain dilakukan di 

Universitas Sriwijaya, Indonesia. 

Penelitian kelima dilakukan oleh Gabriella Khriste Dea Valentsia dan Sutarto 

Wijono (2020) dengan judul "Optimisme dengan Problem Focused Coping pada 

Mahasiswa yang Sedang Mengerjakan Tugas Akhir." Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional dan melibatkan 134 mahasiswa 

dari fakultas psikologi angkatan 2016 yang sedang mengerjakan tugas akhir. 

Sampel penelitian diambil menggunakan teknik non-probability sampling dan 

incidental sampling. Dalam penelitian ini, variabel optimisme diukur menggunakan 

skala optimisme yang diadaptasi dari Adilia (2010), yang mengacu pada skala 

optimisme Seligman (2001). Sementara itu, untuk mengukur variabel problem 

focused coping, penelitian ini menggunakan WCQ (Ways of Coping Questionnaire) 

yang dikembangkan oleh Folkman & Lazarus (1988). Hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan positif antara optimisme dengan problem focused 

coping. Artinya, semakin tinggi tingkat optimisme mahasiswa, maka semakin 

tinggi juga tingkat problem focused coping yang dimiliki oleh mereka. Sebaliknya, 
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semakin rendah tingkat optimisme, maka tingkat problem focused coping 

mahasiswa juga cenderung rendah. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Gabriella Khriste Dea 

Valentsia dan Sutarto Wijono (2020) dengan penelitian oleh peneliti lain terletak 

pada tujuan dan lokasi penelitian. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Gabriella 

Khriste Dea Valentsia dan Sutarto Wijono, tujuannya adalah untuk mengetahui 

adanya hubungan antara problem focused coping dan optimisme pada mahasiswa 

yang sedang mengerjakan tugas akhir. Sedangkan penelitian lain bertujuan untuk 

meneliti apakah ada peran problem focused coping terhadap resiliensi akademik 

mahasiswa yang tidak lulus tepat waktu. Selain itu, terdapat perbedaan lokasi 

penelitian. Penelitian oleh Gabriella Khriste Dea Valentsia dan Sutarto Wijono 

dilaksanakan di Universitas Kristen Satya Wacana pada fakultas psikologi. 

Sementara itu, penelitian lain dilakukan di Universitas Sriwijaya pada seluruh 

fakultas.  

Penelitian keenam dilakukan oleh Wenxin Chen, Yi Lin, Xiaoyan Yu, Wen 

Zheng, Shiyong Wu, Mingxi Huang, Wei Chen, dan Shuyi Zhou (2022) dengan 

judul "The Relationship between Bicultural Identity Integration, Self-

Esteem,Academic Resilience, Interaction Anxiousness, and School Belonging 

among University Students with Vocational Qualifications." Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan melibatkan 326 mahasiswa pendidikan 

tinggi yang telah memperoleh gelar sarjana kejuruan dan sedang belajar di 

universitas riset intensif. Integrasi identitas bikultural dievaluasi menggunakan 

versi Cina dari Skala Integrasi Identitas Bikultural Versi 1 (BIIS-1) oleh Benet-
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Martinez dan Haritatos. Pengukuran harga diri menggunakan versi Cina dari Skala 

Harga Diri (SES), yang awalnya dikembangkan oleh Rosenberg dan diterjemahkan 

oleh Han et al. Ketahanan akademik dihitung menggunakan enam item versi Cina 

dari Academic Resilience Scale (ABS) oleh Martin dan Marsh. Kecemasan interaksi 

diukur dengan Interaction Anxiousness Scale (IAS). Sedangkan kepemilikan 

sekolah dievaluasi menggunakan Skala Kepemilikan Sekolah (SBS) versi Cina oleh 

Zhu dan Han. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para peserta memiliki tingkat 

integrasi identitas bikultural, harga diri, ketahanan akademik, dan rasa memiliki 

sekolah yang tinggi, namun mereka juga menunjukkan tingkat kecemasan interaksi 

yang sedang. Dalam penelitian ini, integrasi identitas bikultural (B=0,24; p<0,001), 

harga diri (B=0,35; p<0,001), dan ketahanan akademik (B=0,25; p<0,001) secara 

signifikan memprediksi kepemilikan sekolah, sedangkan kecemasan interaksi 

(B=−0,17; p<0,01) memprediksi kepemilikan sekolah secara negatif. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan penelitian oleh 

Wenxin Chen, Yi Lin, Xiaoyan Yu, Wen Zheng, Shiyong Wu, Mingxi Huang, Wei 

Chen, dan Shuyi Zhou (2022) terletak pada tujuan, pasangan variabel yang 

digunakan, subjek, dan lokasi penelitian. Penelitian oleh Wenxin Chen dan rekan-

rekannya bertujuan untuk merancang model konseptual terintegrasi yang 

memeriksa proses transisi pada mahasiswa Universitas Cina dengan rute kejuruan 

dengan mempertimbangkan empat faktor penting. Sementara itu, tujuan penelitian 

ini adalah untuk melihat peran problem focused coping terhadap resiliensi akademik 

pada mahasiswa yang tidak lulus tepat waktu. Perbedaan lainnya terletak pada 

pasangan variabel yang digunakan dalam kedua penelitian. Penelitian oleh Wenxin 
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Chen dan rekan-rekannya menggunakan variabel bicultural identity integration, 

self-esteem, academic resilience, interaction anxiousness, dan school belonging. Di 

sisi lain, penelitian ini menggunakan variabel problem focused coping sebagai 

variabel bebas dan resiliensi akademik sebagai variabel terikat. Selain itu, terdapat 

perbedaan pada subjek dan lokasi penelitian. Penelitian oleh Wenxin Chen dan 

rekan-rekannya dilakukan pada mahasiswa Universitas Cina, sedangkan penelitian 

ini dilakukan pada mahasiswa di Indonesia. 

Penelitian ketujuh dilakukan oleh Sutoro Tri Raharjo dan Sowanya Ardi 

Prahara (2022) dengan judul "Mahasiswa yang Bekerja: Problem Focused Coping 

dan Academic Burnout." Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. 

Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan skala Problem Focused Coping 

dan skala Academic Burnout, dengan pengambilan subjek menggunakan metode 

purposive sampling. Subjek penelitian ini terdiri dari 60 orang yang memiliki 

karakteristik mahasiswa yang bekerja sambil kuliah. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan negatif yang signifikan antara problem focused coping dengan 

academic burnout. Artinya, semakin tinggi tingkat problem focused coping yang 

dimiliki oleh mahasiswa yang bekerja, maka potensi untuk mengalami academic 

burnout cenderung semakin rendah. Sebaliknya, semakin rendah tingkat problem 

focused coping, maka potensi untuk mengalami academic burnout cenderung 

semakin tinggi. 

Perbedaan antara penelitian Sutoro Tri Raharjo dan Sowanya Ardi Prahara 

(2022) dengan penelitian oleh peneliti terletak pada pasangan variabel, subjek, dan 

tujuan penelitian. Dalam penelitian Sutoro Tri Raharjo dan Sowanya Ardi Prahara, 
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perbedaan variabel terletak pada variabel terikat yang digunakan, yaitu academic 

burnout. Di sisi lain, penelitian yang akan diteliti oleh peneliti menggunakan 

variabel terikat yaitu resiliensi akademik dan problem focused coping sebagai 

variabel bebas. Selain itu, terdapat perbedaan pada subjek penelitian. Penelitian 

oleh Sutoro Tri Raharjo dan Sowanya Ardi Prahara melibatkan subjek yang 

memiliki karakteristik mahasiswa yang bekerja sambil kuliah. Sedangkan 

penelitian oleh peneliti lain akan dilakukan pada mahasiswa yang tidak lulus tepat 

waktu. Perbedaan lainnya terletak pada tujuan penelitian. Tujuan dari penelitian 

Sutoro Tri Raharjo dan Sowanya Ardi Prahara adalah untuk mengetahui hubungan 

antara problem focused coping dengan academic burnout pada mahasiswa yang 

bekerja. Sementara itu, tujuan peneliti dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

peran problem focused coping terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa yang 

tidak lulus tepat waktu.  

Penelitian kedelapan dilakukan oleh Umair Ahmad, Wahid Ali Umrani, 

Muhammad Asif Qureshi, dan Abdul Samadi (2018) dengan judul "Examining the 

Links Between Teachers Support, Academic Efficacy, Academic Resilience, and 

Student Engagement in Bahrain." Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan melibatkan 350 mahasiswa program master di 5 universitas swasta 

di Kerajaan Bahrain. Untuk mengukur dukungan sosial teman sebaya, penelitian ini 

menggunakan Child and Adolescent Social Support Scale (CASSS). Menggunakan 

metode kuamntitatif melalui survei yang dielaborasi oleh peneliti sendiri. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pemodelan persamaan struktural menggunakan 

Smart PLS 2.0 M3 digunakan untuk menilai hubungan yang dihipotesiskan (Ringle 
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dkk., 2005). Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis dan menghubungkan 

hubungan antara dukungan sosial dari guru, efikasi akademik, ketahanan akademik, 

dan keterlibatan siswa pada mahasiswa program master di universitas-universitas 

swasta di Bahrain. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan penelitian oleh Umair Ahmad, 

Wahid Ali Umrani, Muhammad Asif Qureshi, dan Abdul Samadi (2018) memiliki 

perbedaan pada tujuan, fenomena, dan pasangan variabel yang digunakan.  

Penelitian Umair Ahmad, Wahid Ali Umrani, Muhammad Asif Qureshi, dan Abdul 

Samadi bertujuan untuk menilai mahasiswa program master di Kerajaan Bahrain 

karena kelangkaan penelitian di domain tersebut. Sedangkan penelitian ini 

bertujuan untuk melihat peran problem focused coping terhadap resiliensi akademik 

pada mahasiswa yang tidak lulus tepat waktu. Fenomena yang diteliti dalam 

penelitian mereka adalah mahasiswa yang tidak lulus tepat waktu, sementara dalam 

penelitian ini, fenomena yang diteliti adalah mahasiswa yang sedang mengalami 

academic burnout. Perbedaan lainnya adalah pada jumlah variabel yang digunakan. 

Penelitian oleh Umair Ahmad, Wahid Ali Umrani, Muhammad Asif Qureshi, dan 

Abdul Samadi menggunakan beberapa variabel seperti teachers support, academic 

efficacy, academic resilience, dan student engagement. Sementara dalam penelitian 

ini, hanya menggunakan dua variabel, yaitu problem focused coping dan resiliensi 

akademik. 

Penelitian kesembilan dilakukan oleh Sri Suwarsi dan Agustin Handayani 

(2017) dengan judul "Hubungan Antara Optimisme dan Problem Focused Coping 

pada Mahasiswa yang Sedang Menyusun Skripsi." Penelitian ini menggunakan 
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pendekatan kuantitatif dan melibatkan 224 mahasiswa/i yang sedang menyusun 

skripsi di Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik cluster random sampling, dan untuk mengumpulkan data, 

peneliti menggunakan skala optimisme berdasarkan tiga dimensi dalam gaya 

penjelasan (explanatory style) yang dikemukakan oleh Seligman (2002), serta skala 

problem focused coping berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh 

Hockenbury (2010). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

sangat baik antara optimisme dan problem focused coping pada mahasiswa yang 

sedang menyusun skripsi. Artinya, mahasiswa dengan tingkat optimisme yang 

tinggi cenderung menggunakan strategi problem focused coping dengan baik saat 

menghadapi tugas menyusun skripsi mereka.   

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan penelitian oleh 

Sri Suwarsi dan Agustin Handayani (2017) terletak pada tujuan dan pasangan 

variabelnya. Penelitian oleh Sri Suwarsi dan Agustin Handayani bertujuan untuk 

mengetahui adanya korelasi antara optimisme dan problem focused coping pada 

mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Mereka ingin melihat apakah ada 

hubungan atau keterkaitan antara tingkat optimisme dan penggunaan strategi 

problem focused coping pada situasi menyusun skripsi. Sementara itu, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui peran problem focused coping terhadap 

resiliensi akademik pada mahasiswa yang tidak lulus tepat waktu. Fokus penelitian 

ini adalah untuk memahami bagaimana problem focused coping berkontribusi pada 

kemampuan mahasiswa yang tidak lulus tepat waktu untuk mengatasi tantangan 

akademik dan tetap tegar dalam menghadapi kesulitan akademik. Perbedaan 
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lainnya adalah pada pasangan variabel yang digunakan. Penelitian oleh Sri Suwarsi 

dan Agustin Handayani menggunakan variabel optimisme dan problem focused 

coping sebagai variabel yang dikaji, sementara dalam penelitian ini, variabel yang 

digunakan adalah problem focused coping sebagai variabel bebas dan resiliensi 

akademik sebagai variabel terikat.  

Penelitian kesepuluh dilakukan oleh Dr. Vikas S. Minchekar (2017)  dengan 

judul "Effect of Problem-Focused and Emotion-Focused Coping Strategies on 

Academic Stress during Examinations." Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan melibatkan 600 mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di 

Kabupaten Sangli. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random sampling, 

dengan rentang usia subjek adalah 18-22 tahun. Pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan Ways of Coping Questionnaire (WCQ) untuk mengukur 

strategi koping yang digunakan oleh mahasiswa, dan Academic Stress for College 

Students (ASCS) untuk mengukur tingkat stres akademik yang dialami oleh 

mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi coping berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat stres akademik mahasiswa. Dalam tes Posthoc Scheffe, 

terungkap bahwa mahasiswa yang tidak menggunakan strategi koping apa pun 

mengalami stres akademik dalam jumlah besar. Selain itu, mahasiswa yang 

menggunakan strategi koping yang berfokus pada emosi selama periode ujian lebih 

baik mengatasi stres dibandingkan dengan mereka yang menggunakan strategi yang 

berfokus pada masalah. 

Perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan penelitian yang 

dilakukan oleh Dr. Vikas S. Minchekar (2017) terletak pada tujuan, fenomena, dan 
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lokasi pelaksanaannya. Tujuan dan fenomena penelitian yang dilakukan oleh Dr. 

Vikas S. Minchekar adalah untuk menyelidiki pengaruh strategi koping (problem 

focused coping dan emotion focused coping) pada stres akademik mahasiswa yang 

sedang melakukan ujian. Mereka ingin melihat bagaimana penggunaan strategi 

koping tersebut dapat mempengaruhi tingkat stres akademik saat mahasiswa 

menghadapi ujian. Sementara itu, tujuan dan fenomena yang diteliti dalam 

penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi peran problem focused coping dan 

resiliensi akademik pada mahasiswa yang tidak lulus tepat waktu. Fokus penelitian 

ini adalah untuk memahami bagaimana strategi problem focused coping 

berhubungan dengan tingkat resiliensi akademik pada mahasiswa yang mengalami 

ketidaklulusan tepat waktu. Perbedaan lainnya adalah pada lokasi pelaksanaan 

penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Dr. Vikas S. Minchekar dilakukan pada 

beberapa universitas di Kabupaten Sangli, sedangkan penelitian ini dilakukan di 

Universitas Sriwijaya, Indonesia. 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang telah dijelaskan, dapat 

dipastikan bahwa belum ada penelitian yang khusus meneliti peran problem focused 

coping terhadap resiliensi akademik pada mahasiswa yang tidak lulus tepat waktu. 

Oleh karena itu, peneliti ini akan melakukan penelitian untuk menggali dan 

mengeksplorasi peran problem focused coping terhadap resiliensi akademik pada 

mahasiswa yang mengalami ketidaklulusan tepat waktu. 
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